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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Masa post partum adalah periode penting yang penuh tantangan fisik 

dan emosional bagi ibu. Keletihan sering kali menjadi hambatan dalam keberhasilan 

pemberian ASI, terutama dalam 40 hari pertama pasca persalinan. Keletihan dapat 

menurunkan frekuensi menyusui dan keberhasilan ASI eksklusif (Dennis & McQueen, 

2019; WHO, 2021). 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat keletihan ibu 

post partum dengan motivasi pemberian ASI di Posyandu wilayah kerja Puskesmas 

Rensing. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Sampel berjumlah 62 ibu post partum yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah Postpartum Fatigue Scale (PFS) dan 

Breastfeeding Motivation Instructional Measurement Scale (BMIMS). Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rho. 

 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan seluruh responden mengalami tingkat keletihan 

sedang (100%). Motivasi pemberian ASI berada pada tingkat sedang (77%) dan tinggi 

(23%). Terdapat hubungan negatif signifikan antara keletihan dan motivasi pemberian 

ASI dengan nilai p = 0,012 dan koefisien korelasi –0,316. 

 

Kesimpulan: Semakin tinggi keletihan yang dialami ibu post partum, maka semakin 

rendah motivasinya dalam memberikan ASI. 

 

Kata   Kunci:   Keletihan,   Ibu   Post   Partum,   Motivasi,   ASI 

Pustaka: Dennis & McQueen (2019); WHO (2021); Kumar et al. (2019); O’Hara & 

Swain (2021) 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN POST-PARTUM MATERNAL FATIGUE AND 

BREASTFEEDING MOTIVATION FOR POST-PARTUM MOTHERS DAYS 1-40 

AT POSYANDU, WORKING AREA OF 

RENSING HEALTH CENTER 

Siti Raudah¹, Suhaemi², Hikmah Lia Basuni³ 

sitiraudahsira@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Background: The post-partum period is a crucial period full of physical and 

psychological challenges for mothers after childbirth. Fatigue that occurs during this 

period often has an impact on reducing the motivation of mothers to breastfeed 

exclusively, even though breastfeeding is essential for the growth and development of 

babies. Fatigue that is not managed correctly can affect the frequency of breastfeeding 

and success of breastfeeding. Fatigue in the mother post-partum can result in 

breastfeeding; therefore, it is necessary to be motivated by the family, husband, and 

oneself to prevent fatigue. 

Objective: This study aims to analyze the relationship between post-partum maternal 

fatigue and breastfeeding motivation in post-partum mothers on days 1-40 at the 

Posyandu work area of the Rensing Health Center. 

Methods: This study's design used a quantitative method with a cross-sectional approach. 

The population is 73 post-partum mothers, with a sample of 62 respondents selected using 

purposive sampling techniques. Data was collected using the Post-partum Fatigue Scale 

(PFS) questionnaire to measure fatigue and the Breastfeeding Motivational Instructional 

Measurement Scale (BMIMS) to measure motivation for breastfeeding. Data analysis 

included univariate analysis to describe the respondent and bivariate characteristics 

using Spearman's Rho correlation test. 

Results: The results showed that all respondents (100%) experienced fatigue at a 

moderate level. Most respondents (77%) had moderate breastfeeding motivation, and 

23% had high motivation. 

Conclusion: Spearman's Rho correlation test results showed a moderate negative 

relationship between post-partum maternal fatigue and breastfeeding motivation, with a 

correlation coefficient of –0.316 and a p value = 0.012. This means that the higher the 

level of fatigue the mother experiences, the lower her motivation to breastfeed exclusively. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa post partum merupakan periode transisi penting bagi ibu setelah melahirkan, 

yang ditandai dengan perubahan fisiologis dan psikologis signifikan. Dalam masa ini, ibu 

harus beradaptasi dengan kondisi tubuh pasca persalinan dan sekaligus menjalani peran 

baru sebagai pengasuh utama bagi bayinya. Salah satu tantangan utama yang sering 

dihadapi ibu post partum adalah keletihan, yang dapat disebabkan oleh kurang tidur, 

stres, perubahan hormon, dan meningkatnya beban peran dalam pengasuhan anak 

(Hughes et al., 2017). Keletihan ini, jika tidak ditangani dengan baik, berpotensi 

menurunkan kemampuan ibu dalam merawat bayi dan memengaruhi keberhasilan 

pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif (Dennis & McQueen, 2019). 

 

Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi merupakan 

anjuran dari World Health Organization (WHO), karena ASI memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan, perkembangan, dan ketahanan tubuh bayi. Selain itu, menyusui juga 

memberikan manfaat fisiologis dan emosional bagi ibu. Namun, keberhasilan menyusui 

sangat ditentukan oleh motivasi ibu, yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah tingkat keletihan (Kumar et al., 2019). Ibu yang mengalami keletihan 

cenderung mengalami penurunan semangat dalam menyusui, yang berdampak pada 

menurunnya frekuensi menyusui atau bahkan beralih ke susu formula. 

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi antara keletihan 

pasca persalinan dengan rendahnya motivasi menyusui (Smith & O’Brien, 2022). Kondisi 

ini diperburuk oleh kurangnya dukungan sosial, kurang tidur akibat pola menyusui malam 
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hari, dan kurangnya edukasi tentang manajemen laktasi. Oleh karena itu, penting bagi 

tenaga kesehatan untuk memahami hubungan antara keletihan post partum dengan 

motivasi menyusui agar dapat memberikan intervensi yang tepat untuk mendukung 

keberhasilan ASI eksklusif. 

 

Data pendahuluan yang diperoleh di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Rensing 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post partum mengeluhkan keletihan dan 

mengalami kesulitan dalam proses menyusui. Dari hasil wawancara terhadap 15 ibu post 

partum, 10 di antaranya menyatakan bahwa keletihan fisik dan stres menjadi hambatan 

utama dalam pemberian ASI. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut 

untuk melihat sejauh mana keletihan memengaruhi motivasi ibu dalam menyusui. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keletihan ibu post partum 

dengan motivasi pemberian ASI pada ibu post partum hari ke-1 hingga hari ke-40 di 

Posyandu wilayah kerja Puskesmas Rensing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi intervensi keperawatan dalam mendukung ibu menyusui melalui 

pendekatan holistik yang mempertimbangkan kondisi fisik dan psikologis ibu.     
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross- 

sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keletihan ibu post partum 

dengan motivasi pemberian ASI. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025 di 

Posyandu wilayah kerja Puskesmas Rensing, Kabupaten Lombok Timur. 

 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam dua bagian, yaitu analisis univariat 

untuk menggambarkan karakteristik responden serta tingkat keletihan dan motivasi 

pemberian ASI, dan analisis bivariat untuk menguji hubungan antara keletihan ibu post 

partum dengan motivasi pemberian ASI. 

 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Keletihan Ibu Post Partum 

 

Kategori Keletihan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ringan 0 0% 

Sedang 62 100% 

Berat 0 0% 

 

Dari Tabel 1: Seluruh responden (100%) mengalami tingkat keletihan dalam kategori 

sedang, menunjukkan bahwa keletihan merupakan kondisi umum yang dialami oleh ibu 

post partum di Posyandu wilayah kerja Puskesmas Rensing. Tidak ditemukan responden 

dengan keletihan ringan maupun berat. 
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Motivasi Pemberian ASI 
 

Kategori Motivasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 0 0% 

Sedang 48 77% 

Tinggi 14 23% 

 

Dari Tabel 2: Mayoritas responden (77%) memiliki motivasi sedang dalam pemberian 

ASI, sedangkan 23% lainnya memiliki motivasi tinggi. Tidak terdapat responden dengan 

motivasi rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki dorongan yang 

cukup untuk menyusui meskipun mengalami keletihan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho antara Keletihan dan Motivasi Pemberian 

ASI 

Variabel Nilai Korelasi (r) p-value 

Keletihan vs Motivasi ASI -0.316 0.012 

 

 

Dari Tabel 3: Hasil uji korelasi Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan negatif 

sedang antara tingkat keletihan dengan motivasi pemberian ASI. Nilai koefisien korelasi 

sebesar -0.316 dan p-value sebesar 0.012 (p < 0,05) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat keletihan, semakin rendah motivasi ibu dalam memberikan ASI secara eksklusif. 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden mengalami keletihan dalam 

kategori sedang. Terkait motivasi, 77% ibu berada pada tingkat motivasi sedang, 

sedangkan sisanya memiliki motivasi tinggi. Hasil analisis menggunakan uji Spearman’s 
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Rho menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara keletihan dan 

motivasi menyusui dengan nilai korelasi (r) sebesar –0,316 dan p-value sebesar 0,012. 

Artinya, semakin tinggi keletihan yang dialami ibu, semakin rendah motivasinya untuk 

menyusui. 

 

PEMBAHASAN 

1. Tinjauan Teoritis Mengenai Keletihan dan Motivasi Pemberian ASI 

 

 

Masa post partum merupakan periode yang menuntut adaptasi fisik, psikologis, 

dan sosial yang tinggi dari seorang ibu. Menurut Lee & Zaffke (2017), keletihan post 

partum adalah kelelahan multidimensional yang mencakup penurunan kapasitas fisik dan 

mental ibu setelah persalinan. Keletihan ini dapat disebabkan oleh kurangnya tidur, nyeri 

persalinan, stres, hingga ketidakseimbangan hormon, terutama menurunnya kadar 

estrogen dan progesteron. 

 

Motivasi pemberian ASI berkaitan erat dengan kondisi psikologis dan emosional ibu. 

Dalam Teori Self-Determination (Deci & Ryan, 2017), motivasi dibedakan menjadi 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik menyusui timbul dari kesadaran ibu tentang 

manfaat ASI, rasa cinta, dan ikatan dengan bayi, sedangkan motivasi ekstrinsik dapat 

berasal dari dukungan pasangan, petugas kesehatan, atau tekanan sosial. Keberhasilan 

menyusui secara eksklusif sangat bergantung pada sejauh mana motivasi ibu terbentuk 

dan terjaga, terutama di masa awal pasca persalinan. 
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Beberapa studi menyatakan bahwa keletihan dapat menjadi salah satu penghambat utama 

dalam praktik menyusui. Smith & O'Brien (2022) menunjukkan bahwa ibu yang 

mengalami keletihan cenderung mengalami penurunan intensi menyusui, peningkatan 

kecemasan, dan ketidakefektifan dalam praktik laktasi. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai hubungan antara keletihan dan motivasi menyusui penting dalam mendesain 

intervensi keperawatan maternal. 

 

 

 

2. Tingkat Keletihan dan Motivasi Ibu Post Partum dalam Penelitian Ini 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) mengalami 

keletihan tingkat sedang. Tidak terdapat ibu yang mengalami keletihan ringan maupun 

berat. Ini menggambarkan bahwa keletihan adalah pengalaman yang hampir universal 

bagi ibu post partum, khususnya dalam 40 hari pertama setelah melahirkan. Keletihan ini 

kemungkinan besar berasal dari berbagai sumber, seperti kurang tidur akibat menyusui 

malam hari, proses adaptasi peran, nyeri fisik, serta minimnya dukungan praktis. 

 

Dalam aspek motivasi pemberian ASI, mayoritas responden (77%) memiliki motivasi 

sedang, dan 23% memiliki motivasi tinggi, tanpa satupun berada pada kategori motivasi 

rendah. Temuan ini menandakan bahwa meskipun sebagian besar ibu mengalami 

keletihan, mereka tetap memiliki semangat dalam memberikan ASI. Hal ini bisa jadi 

disebabkan oleh pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI dan juga dukungan lingkungan 

sosial, terutama dari keluarga dan kader Posyandu. 
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Tingkat motivasi yang tidak tinggi secara umum juga menunjukkan adanya ruang untuk 

penguatan edukasi dan pendampingan selama masa nifas. Petugas kesehatan perlu 

meningkatkan intervensi berbasis pemberdayaan agar ibu tetap termotivasi dalam 

pemberian ASI meskipun sedang menghadapi tantangan keletihan. 

 

 

 

3. Pengaruh Keletihan Terhadap Motivasi Pemberian ASI 

 

 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara keletihan ibu post partum dengan motivasi pemberian ASI, dengan nilai 

p = 0,012 dan koefisien korelasi r = –0,316. Ini berarti semakin tinggi tingkat keletihan 

yang dirasakan ibu, maka semakin rendah tingkat motivasinya dalam memberikan ASI. 

Meskipun hubungan ini tergolong sedang, namun tetap bermakna secara statistik dan 

klinis. 

 

Hasil ini memperkuat temuan dari Kumar et al. (2019) yang menyatakan bahwa ibu 

dengan keletihan sedang hingga berat cenderung mengalami hambatan psikologis dalam 

menyusui. Dalam praktiknya, ibu yang lelah secara fisik cenderung mengalami 

penurunan energi untuk menyusui, gangguan tidur, serta gangguan suasana hati yang 

berdampak pada penurunan inisiatif dan konsistensi pemberian ASI. 

 

Dengan demikian, penting bagi tenaga keperawatan dan petugas kesehatan untuk 

mengintegrasikan pendekatan manajemen keletihan dalam intervensi promosi ASI. 

Edukasi tentang manajemen istirahat, pola tidur bayi, teknik menyusui yang efisien, serta 
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dukungan suami dan keluarga dapat membantu mengurangi beban keletihan dan 

mempertahankan motivasi menyusui. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keletihan ibu post partum 

dengan motivasi pemberian ASI pada ibu hari ke-1 hingga ke-40 di wilayah kerja 

Puskesmas Rensing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami 

keletihan dengan kategori sedang, sementara motivasi pemberian ASI sebagian besar 

berada pada kategori sedang dan sebagian lainnya tinggi. Tidak ada ibu post partum 

dalam penelitian ini yang mengalami keletihan ringan maupun berat, dan tidak ditemukan 

pula responden dengan motivasi rendah dalam menyusui. 

 

Hasil analisis menggunakan uji Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara tingkat keletihan dengan motivasi pemberian ASI, dengan nilai 

korelasi –0,316 dan p-value 0,012. Artinya, semakin tinggi keletihan yang dirasakan oleh 

ibu post partum, maka semakin rendah motivasinya dalam memberikan ASI kepada 

bayinya. Temuan ini mengindikasikan bahwa keletihan menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan menyusui, terutama dalam masa nifas awal yang rentan secara 

fisik dan emosional. 
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Saran 

 

 

Berdasarkan temuan tersebut, ada beberapa saran yang dapat disampaikan: 

 

 

1. Bagi petugas kesehatan, khususnya perawat dan bidan, diharapkan dapat 

memberikan edukasi dan dukungan yang lebih intensif kepada ibu post partum, 

terutama dalam hal manajemen keletihan, teknik menyusui yang tepat, serta 

pentingnya menjaga istirahat yang cukup. 

2. Bagi keluarga, terutama suami, penting untuk memberikan dukungan emosional 

dan praktis kepada ibu, agar proses adaptasi pasca persalinan dapat berjalan lancar 

dan motivasi menyusui tetap tinggi meskipun ibu mengalami keletihan. 

3. Bagi ibu post partum, diharapkan dapat memahami pentingnya menjaga kondisi 

fisik dan mental, serta tidak ragu meminta bantuan atau dukungan dari orang 

terdekat maupun tenaga kesehatan jika merasa keletihan menghambat proses 

menyusui. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi menyusui, seperti stres, dukungan 

sosial, dan status nutrisi, serta menggunakan pendekatan longitudinal untuk 

melihat perubahan dari waktu ke waktu. 

 

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara keletihan dan motivasi 

menyusui, diharapkan intervensi yang lebih tepat sasaran dapat dikembangkan untuk 

mendukung keberhasilan ASI eksklusif dan kesehatan ibu-bayi secara keseluruhan. 
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